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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V. 1  Kesimpulan 

Problematika implementasi Corporate Social Responsibility (CSR)  pada 

program plasma dan (infrastruktur) mengenai pelaksanaan air bersih di Desa Pulau 

Pinang, merupakan konseptualisasi proses komunikasi dua arah yang melibatkan 

peran yang lebih luas dan komprehensif dalam praktik Public Relations (PR). Oleh 

karena itu, ketika prinsip komunikasi dua arah antara PT REA Kaltim Plantations 

dengan masyarakat lokal  tidak berlangsung dengan sikap saling memahami sudut 

pandang kelompok, proses ini tidak akan berujung pada adanya negosiasi, 

kompromi, dan hasil yang memuaskan untuk semua pihak melaikan akan 

menimbulkan efek konatif (perubahan perilaku) dalam bentuk ancaman, 

pemblokiran jalan, dan konflik massal (demo) bahkan krisis.  

Corporate Social Responsibility (CSR) tidaklah statis dan hanya bersifat 

lokal saja. Melainkan dapat melibatkan interaksi dinamis dan partisipatoris antara 

beragam stakeholder, termasuk pihak eksternal.  Problematika ini memang terjadi 

karena adanya perbedaan persepsi antara perusahaan dan masyarakat lokal yang 

disebabkan oleh perceptual distortion yakni perbedaan dalam cara pandang dan 

cara berpikir antara komunikator dan komunikan pada saat proses komunikasi.  

Corporate Social Responsibility (CSR)  tidak harus terjebak dalam dikotomi 

“bottom-up versus top-down planning”, ataupun “local development versus global 

development”.  
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Tidak hanya itu, munculnya bias-bias dalam implementasi tanggung jawab 

sosial itu sendiri, kerap menjadi polemik. Namun bukan berarti Corporate Social 

Responsibility (CSR) sama sekali tidak memberikan keuntungan. Bukti-bukti 

empiris yang ada menyaksikan bahwasannya pada kondisi-kondisi tertentu 

Corporate Social Responsibility (CSR) berperan melejitkan keuntungan pada 

perusahaan. Jika disederhanakan Corporate Social Responsibility (CSR) bukanlah 

strategi generik, dan bukanlah program karitatif berjangka pendek melainkan suatu 

upaya untuk mengatasi kondisi sosial yang sebenarnya. Diamati dari berbagai 

bentuk pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR)  yang terkesan hanya 

meningkatkan reputasi perusahaan di mata khalayak luas, dan bukan untuk secara 

sungguh-sunguh untuk memperbaiki dan mengembangkan kesejahteraan secara 

konsistuen, makan dapat diartikan bahwa implementasi  Corporate Social 

Responsibility (CSR)   PT  REA Kaltim  Plantations hanya bersifat  sinish  dan 

selfish.  

 

V.2 Saran 

V.2.1  Saran Akademis  

 Penelitian ini dapat menjadi referensi dan acuan bagi mahasiswa terkhusus 

mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi, Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya yang melakukan penelitian dengan konsep dan metode serupa dalam 

pembahasan Corporate Social Responsibility (CSR) dan metode studi kasus. 

Penelitian ini menjadi berbeda dan baru karena berangkat dari sudut pandang baru. 

Sehingga dapat menjadi pembelajaran dan kajian menarik dalam pengembangan 
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teori komunikasi. Penelitian ini diamati dari sudut pandang problematika 

implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) sehingga,  merumuskan 

“why” dan “how” problematika ini dapat terjadi. Penelitian ini dapat juga 

menggunakan sudut pandang metode lain, yakni fenomenologi untuk menggali dari 

sisi pemaknaan masyarakat tekait problematika yang tejadi.  

 

V.2.2  Saran Praktis 

Secara pribadi, kesadaran itu niscaya menghasilkan kesalehan sosial. 

Menimbulkan rasa peduli terhadap keadaan lingkungan sosial. Missunderstanding 

yang disebabkan karena adanya perbedaan persepsi antara perusahaan dan 

masyarakat lokal disebabkan oleh perceptual distortion yakni perbedaan dalam cara 

pandang dan cara berpikir antara komunikator dan komunikan pada saat proses 

komunikasi agar menjadi pembelajaran agar tidak menimbulkan konflik atau 

permasalahan serupa.  Menjadi harapan besar agar, masyarakat setempat dapat 

memperoleh hak yang semestinya dengan baik. Mementingkan “needs” 

dibandingkan “wants”. Sebaiknya PT REA Kaltim Plantations tidak hanya berfokus 

pada program-program Corporate Social Responsibility (CSR) yang cenderung 

bussiness to bussiness saja, melainkan juga dalam implementasi community 

development dapat benar-benar dirangkaikan dan dimusyawarahkan denga 

masyarakat agar lebih menyentuh kebutuhan lapisan masyarakat.  
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V.2.3  Saran Sosial 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, memberikan sudut 

pandnag baru dan memberikan solusi yang berkaitan dengan masalah-masalah 

sosial, terutama mengenai permasalahan yang terjadi antara perusahaan dengan 

masyarakat lokal dalam implementasi Corporate Social Responsibility (CSR). 

Menghadapi permasalahan yang timbul dari adanya problematika terhadap isu 

sosial sekiranya dapat diselesaikan dengan menjalin komunikasi yang baik, karena 

proses komunikasi yang gagal tentu akan mempengaruhi efek, sikap, dan tindakan.  
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